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ABSTRACT

THE EFFECT OF USING A PROBLEM BASED LEARNING MODEL
ASSISTED BY VIRTUAL LABORATORY MEDIA ON STUDENTS'
PROBLEM SOLVING ABILITY

BY
FITRIA KUSMIATI

This study aims to determine the effect of implementing a problem-based learning model
assisted by a virtual laboratory on students' problem-solving skills. The study employed a
quasi-experimental research design with a non-equivalent control group format. The
research sample consisted of class XI 5 as the control group, which used the discovery
learning model, and class XI 7 as the experimental group, which used the problem-based
learning model assisted by a virtual laboratory at SMA Negeri 1 Natar. The test
instrument used consisted of two essay questions with ten sub-questions covering the
topic of impulse and momentum. This instrument was aligned with indicators of students'
problem-solving skills. The effect size test showed that the implementation of the
problem-based learning model assisted by a virtual laboratory had a large effect size of
0.84. The average normalized gain (n-gain) in students' problem-solving skills was 0.65 in
the experimental group and 0.39 in the control group, both categorized as medium. The
results of the independent sample t-test showed a significance value (2-tailed) of 0.00,
indicating a significant difference in the average problem-solving skills between the
experimental and control groups. Based on these results, it can be concluded that the
implementation of the problem-based learning model assisted by a virtual laboratory had
a positive effect on students' problem-solving skills in the experimental class, with a
higher improvement compared to the control class, which used the discovery learning
model.

Keywords: Problem Based Learning Model, Problem Solving Abilities, Virtual
Laboratory Media.



ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING
BERBANTUAN MEDIA VIRTUAL LABORATORY TERHADAP
KEMAMPUAN PROBLEM SOLVING SISWA

Oleh
FITRIA KUSMIATI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model problem
based learning berbantuan virtual laboratory terhadap kemampuan problem
solving siswa. Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi experimental
dengan bentuk non-equivalent control group. Sampel penelitian kelas X1 5
sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran model discovery learning dan
XI 7 sebagai kelas eksperimen menggunakan pembelajaran model problem based
learning berbantuan media virtual laboratory di SMA Negeri 1 Natar. Instrumen
tes yang digunakan terdiri dari 2 soal uraian dengan turunan soal berjumlah 10
soal materi impuls dan momentum. Instrumen ini sudah disesuaikan dengan
indikator kemampuan problem solving siswa. Besar pengaruh pembelajaran model
problem based learning berbantuan media virtual laboratory terhadap
kemampuan problem solving siswa berdasarkan uji effect size sebesar 0,84 dengan
kategori besar. Rata-rata n-gain kemampuan problem solving siswa kelas
eksperimen sebesar 0,65 dan kelas kontrol sebesar 0,39 dengan kategori sedang
pada kedua kelas. Hasil uji independent sample t-test diperoleh nilai sig.(2-tailed)
sebesar 0,00 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
problem solving pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh penerapan model problem based
learning berbantuan media virtual laboratory terhadap kemampuan problem
solving siswa pada kelas eksperimen, dengan peningkatan yang lebih tinggi
dibanding kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran discovery
learning.

Kata Kunci: Kemampuan Problem Solving, Model Problem Based Learning,
Virtual Laboratory.
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MOTTO

“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.”
(Q.S. Muhammad: 7)

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

(Q.S. Al Insyirah: 6)

“Teruslah menjadi pribadi pembelajar inspiratif yang senantiasa menebar
kebermanfaatan dalam bingkaian ke-istigomahan.”

(Fitria Kusmiati)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi proses peningkatan taraf hidup yang tidak hanya
memberikan materi pelajaran. Namun, mendorong siswa untuk memperoleh
dan mengembangkan pengetahuannya secara mandiri (Cintami dkk., 2024).
Pendidikan saat ini berada pada era abad 21 yang membutuhkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS), khususnya pada kemampuan problem solving
(Rahmana dkk., 2021). Hal tersebut dapat diupayakan dengan melaksanakan
pembelajaran yang mendukung kemampuan siswa, terutama dalam
pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika menekankan pentingnya proses
rekonstruksi pengetahuan bagi siswa (Harjono dkk., 2024).

Pembelajaran fisika memfokuskan kajiannya pada materi, penerapan, dan
hubungan antara keduanya. Hal ini menekankan siswa tidak hanya memahami
materi saja, namun juga mampu menghubungkan dengan berbagai masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Jamila dkk., 2023). Kemampuan problem
solving dibutuhkan dalam pembelajaran fisika, karena fisika tidak hanya
berkaitan dengan hafalan rumus atau teori. Namun, lebih mengutamakan
penerapan pengetahuan di kehidupan sehari-hari dan penyelesaian masalah
yang praktis (Aini dkk., 2020). Selain itu, kemampuan tersebut dapat
memberikan siswa pengalaman langsung guna meningkatkan kemampuannya
dalam membangun, memahami, dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh
(Cintami dkk., 2024).



Hasil penelitian Hardiana, dkk. (2024) menunjukkan dampak dari
pembelajaran fisika yang tidak melatihkan kemampuan problem solving.
Sebanyak 70% dari 30 siswa kesulitan mengidentifikasi konsep pada soal
yang mengandung masalah nyata. Hal ini menyebabkan siswa mengalami
kesulitan untuk menyelesaikan masalah fisika yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Siswa juga kesulitan dalam menghubungkan besaran-
besaran yang diketahui, menggunakan prinsip dan konsep yang sesuai,
menyelesaikan persamaan matematis, serta membuat kesimpulan yang logis.
Hal ini berkaitan dengan indikator kemampuan problem solving menurut
Docktor et.al. (2016).

Rendahnya kemampuan problem solving dapat disebabkan oleh beberapa hal.
Berdasarkan penelitian Agustina, dkk. (2024) di SMAN 1 Jereweh, kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran yang memudahkan guru dan siswa
menyebabkan siswa hanya mencatat, mendengarkan penjelasan dari guru, dan
mengerjakan soal, sehingga siswa menjadi pasif serta mempengaruhi
rendahnya kemampuan problem solving. Selain itu, menurut Sulastri dan
Pertiwi (2023) penyebab rendahnya kemampuan problem solving, antara lain
penggunaan model pembelajaran yang monoton, tidak terbiasa menyelesaikan
masalah konstektual, dan kurangnya minat siswa dalam membaca materi
pembelajaran. Menurut Ainy, dkk. (2024) rendahnya kemampuan tersebut
juga dapat dikarenakan guru hanya sebatas memberikan pertanyaan sekilas
tentang permasalahan pada materi yang akan dikaji, namun tidak mendalam
atau merancang bahan ajar dengan indikator problem solving. Perangkat
pendukung pembelajaran harus didesain dengan melatihkan kemampuan

problem solving siswa.

Peneliti telah melakukan penelitian pendahuluan melalui wawancara kepada
guru fisika kelas X1 di dua SMA di Provinsi Lampung. Guru menjelaskan
pendukung pembelajaran terkait penerapan model pembelajaran dan media
pembelajaran, serta kemampuan siswa. Model pembelajaran yang pernah

diterapkan, yaitu model kooperatif dan discovery learning dengan metode



penyampaian materi secara langsung dan diskusi secara berkelompok. Tidak
semua materi pembelajaran fisika diawali dengan pendefinisan suatu
fenomena atau masalah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa terpaku

dengan teori dan rumus yang ada dalam sumber belajar.

Adapun media pembelajaran yang sering digunakan, yaitu power point dan
melaksanakan praktikum laboratorium. Media power point berisi tentang
teori, rumus, dan latihan soal, serta jarang dilakukan karena keterbatasan
proyektor untuk menampilkan materi. Pemaparan fenomena atau masalah
terkait materi yang tidak disediakan, siswa menjadi kesulitan
memvisualisasikan konsep fisika yang diterapkan dan tidak terbiasa
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru dengan jelas dan terperinci.
Kegiatan praktikum dilakukan dua sampai tiga kali dalam satu semester, hal
ini disebabkan oleh keterbatasan waktu dan ketersediaan alat praktikum yang
tidak lengkap serta rusak. Siswa pun menjadi tidak terbiasa melakukan
eksperimen untuk membuktikan konsep fisika yang diterapkan, sehingga

pengetahuan yang diterima siswa kurang mendalam.

Pembelajaran fisika di kelas sudah didukung dengan penggunaan handphone
yang digunakan saat dibutuhkan, seperti mencari informasi dalam kegiatan
diskusi. Namun, guru belum pernah mengenalkan media pembelajaran
berbasis teknologi, seperti virtual laboratory kepada siswa. Hasil dari
penerapan model dan media pembelajaran yang telah dilakukan, yaitu siswa
cenderung mampu menyelesaikan permasalahan yang sederhana, namun saat
diberikan permasalahan yang lebih kompleks siswa kesulitan untuk
menganalisisnya. Kondisi ini yang membuat pembelajaran fisika menjadi
kurang optimal, sehingga dibutuhkan penggunaan model pembelajaran yang
tepat dan didukung dengan media pembelajaran yang efektif agar kemampuan

problem solving siswa dapat terlatih optimal.

Salah satu model pembelajaran yang dapat melatih kemampuan problem

solving siswa, yaitu model problem based learning (Aripin dkk., 2021).



Model pembelajaran ini mengutamakan pembelajaran inovatif dengan
menggunakan permasalahan nyata sebagai konteks pembelajaran, untuk
melatih kemampuan problem solving, sehingga siswa dapat menemukan
pengetahuan baru dengan mencari solusi melalui berbagai cara siswa dalam
memecahkan masalah, baik secara mandiri maupun berkelompok (Cintami
dkk., 2024). Guru berperan sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu
siswa dalam membangun pengetahuan secara aktif (Elia dan Nana, 2020).
Masalah yang telah disiapkan guru akan diberikan kepada siswa, sebelum
siswa mempelajari konsep atau materi yang berkaitan dengan masalah yang
harus dipecahkan (Khakim dkk., 2022).

Model problem based learning membutuhkan keefektifan waktu bagi siswa
untuk terlibat secara mendalam dalam pembelajarannya. Penggunaan model
ini jJuga membutuhkan siswa melakukan penyelidikan secara mendalam yang
dapat dilakukan dengan praktikum laboratorium (Elia dan Nana, 2020).
Namun, kondisi di kelas berdasarkan penelitian pendahuluan, terdapat
keterbatasan ketersediaan alat laboratorium. Solusi yang dapat diterapkan,
yaitu dengan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti
media pembelajaran berbasis komputer yang dapat memudahkan proses
belajar siswa (Elia dan Nana, 2020). Salah satunya dapat mengintegrasikan
model pembelajaran dengan praktikum laboratorium melalui media virtual
laboratory (Maharani dkk., 2024).

Kegiatan praktikum dapat dilaksanakan secara real laboratory dan virtual
laboratory. Salah satu keterbatasan real laboratory, yaitu tidak dapat
digunakan untuk melaksanakan praktikum pada materi yang bersifat abstrak
dan keterbatasan alat praktikum (Kurniawan dkk., 2021). Adanya virtual
laboratory menjadi solusi atas permasalahan kurangnya fasilitas real
laboratory, dapat memvisualisasikan konsep abstrak dan sulit dijangkau serta
sebagai alternatif untuk praktikum yang membutuhkan tingkat keselamatan

tinggi. Virtual laboratory tidak sepenuhnya menggantikan real laboratory,



namun sangat berpengaruh dan sebagai alternatif pendukung dalam

pembelajaran fisika (Gunawan dkk., 2017).

Penggunaan media virtual laboratory pada model problem based learning
dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi di satu tempat dan
waktu yang digunakan lebih efisien, serta proses pembelajaran terasa lebih
menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dipahami, dan diingat (Elia dan Nana,
2020). Melalui virtual laboratory, siswa dapat mengeksplorasi konsep fisika
dan memahami hubungan antar variabel fisika tanpa keterbatasan alat
laboratorium fisik (Sutiyawan dan Supardi, 2024). Peralatan laboratorium
yang digunakan pada virtual laboratory digantikan oleh program berbasis
komputer (Suana, 2017).

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Firmansyah, dkk. (2022),
membuktikan bahwa pembelajaran yang menggunakan model problem based
learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan problem solving siswa
pada mata pelajaran fisika. Penggunaan model problem based learning
mengharuskan siswa melakukan penyelidikan secara mendalam yang dapat
dilakukan dengan praktikum laboratorium (Elia dan Nana, 2020). Kegiatan
pembelajaran di laboratorium dalam bentuk praktikum sering terbatas oleh
waktu dan ketersediaan alat dalam mengeksplor pemahaman secara
mendalam (Maksum dan Saragih, 2020). Padahal semestinya, kegiatan
praktikum memerlukan banyak pengulangan untuk menemukan pemahaman
yang mendalam dari suatu konsep fisika (Putra, 2021). Oleh karena itu, model
problem based learning berbantuan media virtual laboratory menjadi salah
satu solusi alternatif untuk memberikan pengaruh terhadap kemampuan
problem solving siswa, sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul
”Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning Berbantuan Media

Virtual Laboratory Terhadap Kemampuan Problem Solving Siswa”.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh penggunaan model
problem based learning berbantuan media virtual laboratory terhadap

kemampuan problem solving siswa?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model problem based learning
berbantuan media virtual laboratory terhadap kemampuan problem solving

siswa.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diberikan oleh penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran dan
mendorong kemajuan inovasi teknologi dan ilmu pengetahuan dalam dunia
pendidikan, khususnya terkait pengaruh penggunaan model problem based
learning berbantuan media virtual laboratory terhadap kemampuan

problem solving siswa.

2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman tentang penerapan ilmu yang
telah didapatkan di perkuliahan serta masalah nyata yang ada di dunia

pendidikan.



b. Bagi guru
Memberikan alternatif kepada guru untuk mengenal model
pembelajaran yang tepat untuk melatihkan kemampuan problem solving
siswa dan mengenal media virtual laboratory untuk mengoptimalkan

pembelajaran fisika.

c. Bagi siswa
Melatihkan kemampuan problem solving siswa dan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran fisika.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Model pembelajaran menggunakan model problem based learning
menurut Arends, (2012) dengan tahapan antara lain: orient students to the
problem, organize students for study, assist independent and group
investigation, develop and present artifacts and exhibits, analyze and
evaluate the problem solving process.

2. Media pembelajaran menggunakan virtual laboratory dengan PhET
Interactive Simulations dan JavaLab Science Simulations.

3. Kemampuan yang dipengaruhi, yaitu problem solving dengan indikator:
useful description, physics approach, specific application of physics,
mathematical procedure, and logical progression (Docktor et.al., 2016).

4. Sekolah yang digunakan untuk penelitian, yaitu SMAN 1 Natar pada kelas
XI5 dan XI 7 serta menggunakan kurikulum merdeka Fase F.

5. Bahan ajar yang digunakan berupa LKPD berbasis model problem based
learning yang dikembangkan oleh Putri (2024) dan berisi aktifitas
pembelajaran pada materi momentum dan impuls.

6. Instrumen tes yang digunakan berupa soal pretest dan posttest berdasarkan
indikator kemampuan problem solving siswa yang dikembangkan oleh
Putri (2024)..



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Model Problem Based Learning

Problem based learning menggunakan beberapa landasan yang selaras
dengan teori pembelajaran kontruktivisme, yaitu dalam proses pendidikan
siswa diposisikan sebagai pusatnya (Boye dan Agyei, 2023). Menurut
Heryandi dalam Salsabila dan Mugowim (2024) teori psikologi kognitif
modern merupakan dasar pengembangan problem based learning yang
menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses mendalam di mana siswa
secara aktif mengkonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan
lingkungan belajar. Menurut teori konstruktivisme Lev Vygotsky, ketika
individu mengalami pengalaman baru dan penuh rasa ingin tahu, individu
tersebut akan berusaha keras untuk mengatasi tantangan yang muncul dan
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah

diketahui dan membangun makna baru.

Model problem based learning merupakan model pembelajaran berbasis
masalah dan menekankan pada proses pemecahan secara individu maupun
kelompok (Laili dkk., 2019). Model ini membantu siswa untuk
mengembangkan cara berpikir dalam mencari pemecahan masalah melalui
pencarian data, sehingga diperoleh solusi untuk suatu masalah dengan
rasional (Hasanah dkk., 2020). Model problem based learning

menggunakan permasalahan sebagai titik awal bagi siswa dalam proses



belajar dan melibatkan penempatan masalah otentik sebagai elemen sentral
dari proses pembelajaran, yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif

dalam pemecahan masalah terkait (Juniarso, 2019).

Masalah yang berkualitas dapat mempengaruhi hasil dari proses
pembelajaran (Ardianti dkk., 2021). Masalah yang diseleksi mempunyai
dua karakteristik penting, pertama masalah harus autentik yang
berhubungan dengan konteks sosial siswa, kedua masalah harus berakar
pada materi subjek dari kurikulum (Zendrato dkk., 2022). Masalah
dihadapkan sebelum proses pembelajaran berlangsung, sehingga dapat
memicu siswa untuk meneliti, menguraikan, dan mencari penyelesaian dari
masalah tersebut (Ardianti dkk., 2021).

Menurut Arends (2012) karakteristik dari model problem based learning
adalah sebagai berikut: (a) masalah yang diajukan berupa permasalahan
pada kehidupan dunia nyata, sehingga siswa dapat membuat pertanyaan
terkait masalah dan menemukan berbagai solusi dalam menyelesaikan
permasalahan, (b) pembelajaran memiliki keterkaitan antar disiplin,
sehingga siswa dapat menyelesaikan permasalahan dari berbagai sudut
pandang mata pelajaran, (c) pembelajaran yang dilakukan siswa bersifat
penyelidikan autentik dan sesuai dengan metode ilmiah, (d) produk yang
dihasilkan dapat berupa karya nyata atau peragaan dari masalah yang
dipecahkan untuk dipubliksaikan oleh siswa, dan (e) siswa bekerja sama
dan saling memberi motivasi terkait masalah yang dipecahkan sehingga

dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Berdasarkan penelitian Yulianti dan Gunawan (2019) model problem
based learning memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun kelebihannya
adalah sebagai berikut: (a) pemecahan masalah yang cukup bagus untuk
memahami isi pelajaran, (b) pemecahan masalah yang berlangsung selama
proses pembelajaran dapat menantang kemampuan siswa serta

memberikan kepuasan kepada siswa, (c) dapat meningkatkan aktivitas
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pembelajaran, (d) membantu proses transfer siswa untuk memahami
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari, (€) membantu siswa
mengembagkan pengetahuannya dan membantu siswa untuk bertanggung
jawab atas pembelajarannya sendiri, (f) membantu siswa untuk memahami
hakekat belajar sebagai cara berfikir, bukan hanya sekedar mengerti
pembelajaran oleh guru berdasarkan buku teks, (g) menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa, (h) memungkinkan
pengaplikasiannya dalam dunia nyata, dan (i) merangsang siswa untuk
belajar secara kontinu.

Sedangkan kekurangannya adalah sebagai berikut: (a) apabila siswa
mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan minat yang rendah,
maka siswa enggan untuk mencoba lagi, (b) membutuhkan waktu yang
cukup lama dalam pembelajaran, dan (c) pemahaman siswa yang kurang
terkait alasan masalah-masalah tersebut harus dipecahkan, maka siswa

akan kurang termotivasi untuk belajar.

Sintaks adalah urutan kegiatan pembelajaran yang disebut juga dengan fase
(Wijaya dan Arismunandar, 2018). Sintaks model problem based learning
yang dikemukakan oleh Arends (2012) terdiri atas lima fase seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Syntax for Problem Based Learning

Aktivitas Pembelajaran

No Fase-fase
Perilaku Guru Perilaku Siswa
1) ) ®) (4)
Fase 1  Orient Menjelaskan tujuan Siswa memahami tujuan
students to pembelajaran, memberikan pembelajaran dan
the problem informasi mengenai suatu menggunakan pengetahuan
permasalahan, dan awalnya untuk
memotivasi siswa untuk memecahkan masalah
terlibat dalam aktivitas melalui fenomena yang
pemecahan masalah diberikan oleh guru terkait

materi pembelajaran




Tabel 1 (lanjutan)
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@ ) ®) (4)

Fase2  Organize Membantu siswa Siswa mendefinisikan
students for mendefinisikan dan masalah dengan mencari
study mengorganisasikan tugas informasi berdasarkan

belajar yang berhubungan sumber yang relevan dan

dengan masalah, serta melakukan diskusi

mengelompokkan siswa kelompok untuk mampu

secara heterogen memecahkan masalah
yang diberikan

Fase 3  Assist Mendorong siswa untuk Siswa melakukan
independent mengumpulkan informasi penyelidikan terkait
and group yang sesuai, melaksanakan masalah yang diberikan,
investigation  eksperimen, dan mencari kemudian mengumpulkan

penjelasan serta solusi. Siswa  data dari kegiatan
diarahkan untuk bekerja eksperimen yang telah
secara berkelompok dilakukan

Fase4 Developand  Membimbing pengembangan  Siswa menganalisis dan
present dan presentasi hasil karya menghubungkan data dari
artifactsand  siswa proses pemecahan masalah
exhibits dengan teori yang ada,

merencanakan dan
mempresentasikan hasil
kerjanya kepada kelompok
lain

Fase 5 Analyze and Membantu siswa untuk Siswa merefleksikan
evaluate the melakukan refleksi atau penyelidikan dan proses
problem evaluasi terhadap proses yang digunakan,
solving penyelidikan menyamakan persepsi
process tentang permasalahan

tersebut, kemudian
membuat kesimpulan
mengenai proses
pembelajaran yang telah
dilakukan dari tahap
menemukan masalah
hingga menyelesaikan
masalah

Berdasarkan sintaks tersebut, pembelajaran yang diterapkan bersifat

terstruktur dan kolaboratif, di mana siswa diberi pemahaman awal tentang

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Siswa kemudian dikelompokkan

dalam tim-tim yang heterogen, sehingga dapat saling berbagi perspektif

yang berbeda. Selama proses pembelajaran, siswa dibimbing untuk

melaksanakan investigasi dan eksperimen guna mencari solusi atas
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masalah yang dihadapi. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk
mengembangkan ide dan hasil kerjanya, serta mempresentasikannya di
depan kelompok lain. Pada kesempatan ini, siswa juga berdiskusi
mengenai berbagai faktor yang mempengaruhi permasalahan yang sedang
diteliti.

Proses evaluasi dan refleksi yang dilakukan sepanjang kegiatan ini sangat
penting, karena dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan
menganalisis pengalaman belajar yang diperoleh. Selain itu, evaluasi dan
refleksi tersebut juga berfungsi untuk mendorong keterlibatan siswa secara
aktif, menguatkan kerja sama antar anggota kelompok, serta melatih
kemampuan problem solving yang sangat diperlukan ketika menghadapi
berbagai tantangan di dunia nyata. Semua langkah ini mendukung
pembentukan kemampuan yang relevan dengan kehidupan dan dunia kerja,

yang tidak hanya bersifat teoretis tetapi juga praktis.

Media Virtual Laboratory

Media merupakan salah satu komponen yang menunjang sistem
pembelajaran dan dapat dimanfaatkan dalam setiap pembelajaran (Az-
zahra dkk., 2024). Media pembelajaran yang diterapkan dalam
pembelajaran fisika sangat beragam, salah satunya menggunakan media
pembelajaran berbasis eksperimen laboratorium. Menurut Zwickl dalam
Shi, et.al. (2020) fisika sebagai ilmu pengetahuan alam dibangun
berdasarkan observasi dan eksperimen. Banyak hukum pengetahuan fisika
diperoleh melalui penalaran ilmiah, induksi, dan generalisasi berdasarkan
observasi dan eksperimen. Oleh karena itu, pembelajaran fisika harus
didasarkan pada eksperimen dan menjadikan eksperimen sebagai cara yang

penting bagi siswa untuk melakukan penyelidikan ilmiah.
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Menurut Nugraha, dkk. (2019) kegiatan eksperimen mampu melibatkan
siswa secara aktif mengalami dan membuktikan sendiri tentang apa yang
sedang dipelajarinya. Siswa secara total dilibatkan dalam melakukan,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis,
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri, sehingga siswa
mendapatkan pengalaman sebagaimana para ilmuwan menemukan suatu
konsep. Kegiatan eksperimen dapat melatih kemampuan yang dibutuhkan
pada abad 21, seperti siswa dilatih untuk berpikir kritis dan memecahkan
masalah, siswa diarahkan untuk kreatif dalam menentukan langkah-
langkah eksperimen dan juga cara-cara pengambilan data yang efektif serta
efisien, siswa dilatih berkomunikasi dalam bantuk tulisan ilmiah (laporan
eksperimen) dan dalam bentuk verbal (saling bertukar pikiran dalam
kegiatan diskusi kelompok), serta siswa dilatih untuk bekerja sama dengan
teman sekelompoknya dalam melaksanakan kegiatan eksperimen sampai

pada penyusunan laporan eksperimen (Nugraha dkk., 2023).

Salah satu permasalahan penting dalam pembelajaran fisika adalah
rendahnya kualitas pembelajaran siswa. Kualitas proses dan hasil belajar
fisika ditentukan oleh banyak faktor, salah satunya ketersediaan sarana
laboratorium untuk pelaksanaan eksperimen. Kegiatan eksperimen
merupakan hal yang paling penting dalam pembelajaran fisika, kerena
aspek produk, proses, dan sikap siswa dapat dikembangkan (Mogi dkk.,
2021).

Kegiatan praktikum dapat dilaksanakan dengan secara real laboratory dan
virtual laboratory. Salah satu keterbatasan real laboratory, yaitu tidak
dapat digunakan untuk melaksanakan praktikum pada materi yang bersifat
abstrak dan keterbatasan alat praktikum (Kurniawan dkk., 2021). Adanya
virtual laboratory menjadi solusi atas permasalahan kurangnya fasilitas
real laboratory, dapat memvisualisasikan konsep abstrak dan sulit
dijangkau serta sebagai alternatif untuk praktikum yang membutuhkan

tingkat keselamatan tinggi. Virtual laboratory tidak sepenuhnya
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menggantikan real laboratory, namun sangat berpengaruh dan sebagai

alternatif pendukung dalam pembelajaran fisika (Gunawan dkk., 2017).

Selain eksperimen nyata, siswa juga mendapatkan wawasan mengenai
eksperimen virtual dengan memanfaatkan berbagai sumber laboratorium
virtual yang sudah tersedia dan dapat diakses secara luas, seperti PhET
Interactive Simulations, JavalLab Science Simulations, Skytap, Labster, dan
lain sebagainya (Nugraha dkk., 2023). Laboratorium virtual
memungkinkan siswa untuk menyimulasikan eksperimen yang
membutuhkan biaya atau berpotensi membahayakan. Laboratorium virtual
menerapkan teknologi baru pada teknik pembelajaran aktif untuk
meningkatkan pembelajaran mandiri dan pemahaman siswa (Az-zahra
dkk., 2024).

Perkembangan dunia teknologi dan informasi yang semakin pesat dapat
memberikan alternatif bagi guru untuk menggunakan berbagai media
pembelajaran, salah satunya yaitu PhET Interactive Simulations. Media
pembelajaran ini dikembangkan oleh Katherin Perkins, dkk., dari
Universitas Colorado, Amerika Serikat (Rizaldi dkk., 2020). Media ini
merupakan software simulasi interaktif yang berbasis research serta
berlisensi gratis (Bunga dkk., 2021).

Simulasi-simulasi yang disediakan mudah digunakan di dalam kelas
dengan menggunakan komputer. Simulasi ini dijalankan dengan web
browser yang sudah ter-install dengan program java dan plug-in flash.
Selain itu simulasi dapat dijalankan secara online maupun offline yang
dapat diunduh pada laman http://phet.colorado.edu.Tujuan pembuatan
software simulasi interaktif ini adalah “help students visually comprehend
concepts, ensure educational effectiveness and usability”. Maknanya
adalah membantu siswa untuk menggambarkan konsep secara utuh dan
jelas, kemudian menjamin pendidikan yang efektif serta kebergunaan yang
berkelanjutan (Bunga dkk., 2021).
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Menurut Verawati dan Sukaisih (2021) PhET Interactive Simulations dapat
membantu siswa dalam memahami konsep dan meningkatkan
keterampilan sains siswa dalam pemecahan masalah. Media pembelajaran
ini dapat digunakan untuk menunjang sarana dan prasarana laboratorium di
kelas jika terkendala keterbatasan alat laboratorium (Badriyah dkk., 2023).
Menurut Jamila, dkk. (2023) penggunaan PhET Interactive Simulations
dalam pembelajaran bertujuan untuk membantu menjelaskan konsep,
memudahkan guru dalam menyampaikan materi, sehingga dapat
meningkatkan efisensi waktu, serta memberi ruang bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif. Media ini dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
menyampaikan permasalahan-permasalahan pada pembelajaran fisika yang
ada di kehidupan sehari-hari (Maharani dkk., 2024).

PhET Interactive Simulations menyajikan data dalam bentuk grafik yang
mudah dipahami, tidak hanya memudahkan proses analisis, tetapi juga
mendorong siswa untuk melakukan eksperimen virtual secara mandiri dan
eksploratif. Hal ini sangat efektif dalam mendalami pemahaman konsep-
konsep fisika yang sulit dijelaskan hanya melalui teori, karena siswa dapat
melihat secara langsung hasil eksperimen yang merepresentasikan
fenomena nyata. Media pembelajaran ini memiliki kelebihan, yaitu
visualisasi yang disajikan sudah sesuai dengan praktikum, visualisasi yang
interaktif dan penggambaran grafik, serta penggunaan media ini dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan analitis siswa melalui
eksperimen yang aman dan terjangkau. Adapun kekurangannya, yaitu
belum memiliki resource atau buku panduan yang sesuai dengan materi
(Az-zahra dkk., 2024).

Media eksperimen lain yang dapat membantu siswa untuk mempelajari
materi fisika, yaitu Javalab Science Simulations. JavalLab Science
Simulations adalah sebuah platform simulasi interaktif yang dirancang
untuk memfasilitasi dalam mempelajari suatu konsep ilmiah sains, seperti

fisika, biologi, kimia, dan matematika. Media ini merupakan tempat
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penyimpanan simulasi sains interaktif gratis yang dibuat oleh DongJoon
Lee dari Korea Selatan. Situs ini berbasis web dan dapat digunakan di
berbagai platform dan perangkat. Penggunaan situs ini gratis dan tidak

memerlukan login untuk mengakses simulasinya (Rofi'ah, dkk., 2024).

Javalab Science Simulations dirancang dengan tingkat detail dan akurasi
yang tinggi, sehingga pengguna bisa mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang fenomena alam dan konsep-konsep ilmiah yang mendasar.
Media ini juga dapat digunakan dalam berinteraksi dengan simulasi
melalui kontrol interaktif yang disediakan. Media ini memiliki keunggulan
dalam aspek kesederhanaan simulasinya dan memungkinkan siswa untuk
mengumpulkan data dan mengunduh hasilnya sebagai file CSV (Mashita
dkk., 2024).

Kemungkinan penggunaan JavalLab Science Simulations di dalam kelas
tidak terbatas. Baik sebagai tugas untuk meminta siswa mengajukan
pertanyaan, menentukan pola, bekerja dengan model, atau menganalisis
data. Format terbuka dari simulasi ini memungkinkan guru dan siswa
untuk berkreasi dalam penggunaannya. Keterbukaan setiap simulasi
memungkinkan guru untuk menggunakannya sesuai dengan tujuan dan
kemampuan siswa (Rofi‘ah, dkk., 2024).

Media pembelajaran, khususnya yang berbasis eksperimen laboratorium,
memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam
mata pelajaran fisika. Penggunaan eksperimen, baik fisik maupun virtual,
memberikan siswa kesempatan untuk secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, mengasah keterampilan kritis dan analitis, serta menguatkan
pemahaman konsep-konsep abstrak melalui observasi dan percobaan
langsung. Di era digital ini, media seperti PhET Interactive Simulations
dan JavalLab Science Simulations menawarkan alternatif bagi keterbatasan
sarana laboratorium fisik, memungkinkan siswa untuk melakukan

eksperimen yang aman, terjangkau, dan interaktif. Meskipun demikian,
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masih terdapat kekurangan, seperti kurangnya buku panduan yang sesuai
untuk mengoptimalkan penggunaan media tersebut. Secara keseluruhan,
media berbasis virtual laboratory tidak hanya mendukung pembelajaran
fisika secara efektif, tetapi juga memfasilitasi siswa dalam
mengembangkan kemampuan abad 21 yang penting, seperti problem

solving.

2.1.3 Kemampuan Problem Solving

Pembelajaran fisika perlu mengembangkan kemampuan berpikir siswa
sebagai salah satu aspek penting dalam kecakapan hidup. Salah satu jenis
kemampuan berpikir yang perlu dikembangkan siswa adalah problem
solving (Togatorop dan Sinuraya, 2019). Menurut Mukhopadhyay dalam
Gunada, dkk. (2023) kemampuan problem solving dibutuhkan dalam
pembelajaran, karena kegiatan memecahkan masalah dalam proses
pembelajaran fisika dapat membantu siswa untuk mengkonstruksi

pengetahuan baru dan memfasilitasi proses pembelajaran.

Kemampuan problem solving mengacu kepada usaha siswa untuk
mencapai tujuan karena siswa tidak memiliki solusi otomatis yang
langsung dapat memecahkan masalah (Suryani dkk., 2020). Kemampuan
problem solving adalah kemampuan siswa dalam menemukan solusi dari
suatu permasalahan dan mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata.
Kurangnya kemampuan problem solving berdampak buruk bagi siswa
dalam menguasai pemahaman konsep dan materi pelajaran (Gunada dkk.,
2023).

Pada penelitian ini, untuk mengukur kemampuan problem solving siswa,
digunakan suatu indikator. Banyak ahli yang mengemukakan tentang
indikator problem solving dengan tahap-tahap yang berbeda. Docktor,

et.al. (2016) dari University of Minnesota mengembangkan instrumen
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pengukuran problem solving berdasarkan teori psikologi kognitif.
Instrumen yang dikembangkan terdiri dari lima indikator seperti pada
Tabel 2.

Tabel 2. Indikator dan Sub Indikator Problem Solving

Indikator Sub Indikator
@) 2

Useful description Membuat daftar besaran yang diketahui
Menentukan besaran yang ditanyakan

Physics approach Mengarah pada pendekatan fisika yang diambil pada
kondisi khusus masalah yang diberikan

Specific application of Memilih konsep dan prinsip fisika yang tepat dari

physics masalah yang diberikan

Mathematical procedure Mengikuti aturan dan prosedur matematis yang tepat

Logical progression Mengarah pada pengembangan solusi yang logis,

koheren, fokus pada tujuan, dan konsisten

Berdasarkan indikator tersebut, Docktor, et.al. (2016) menjelaskan bahwa
deskripsi yang baik dapat menilai proses pemecah masalah dalam
mengorganisir informasi dari pernyataan masalah menjadi sebuah
representasi yang tepat dan berguna yang merangkum informasi penting
secara simbolis, visual, dan/atau tertulis; pendekatan fisika menilai proses
pemecah masalah dalam memilih konsep dan prinsip fisika yang tepat
untuk digunakan dalam memecahkan masalah; pengaplikasian khusus
fisika menilai proses pemecahan masalah pada proses penerapan konsep
dan prinsip fisika untuk kondisi spesifik dalam suatu masalah; prosedur
matematika menilai proses pemecah masalah dalam memilih prosedur
matematika yang sesuai dan mengikuti aturan matematika untuk
mendapatkan kuantitas target; kemajuan logis menilai proses pemecah
masalah menuju tujuan pembelajaran yang sesuai dan mencari solusi

dengan langkah yang konsisten serta jelas.



2.2 Penelitian Relevan
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Penelitian terdahulu oleh para peneliti akan digunakan sebagai acuan dalam

menentukan tindak lanjut sebagai pertimbangan penelitian. Adapun

penelitian-penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Penelitian Relevan

Nama, Tahun

No Penelitian dan Judul Hasil Penelitian
Jurnal
(1) (2) (3) (4)

1 Asyhari, A., dan
Sifa’i, M. (2021).
Indonesian
Journal of Science
and Mathematics
Education

Problem Based Learning
to Improve Problem
Solving Skill : Is It
Effective Enough ?

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, dikatakan
bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning efektif
untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
siswa. Hal ini berdasarkan hasil
uji hipotesis effect size yang
menunjukkan nilai 0,68 dan
berada pada kategori sedang

2 Lestari, S.A.,
Supriadi, B., dan
Harijanto, A.
(2022). Jurnal
Pembelajaran
Fisika

Pengaruh Model
Pembelajaran Problem
Based Learning Disertai
PhET Simulation
Terhadap Keterampilan
Proses Sains dan
Kemampuan
Pemecahan.Masalah
Fisika di SMA Pokok
Bahasan Suhu dan Kalor

Hasil penelitian menyatakan
bahwa, terdapat pengaruh
penggunaan model
pembelajaran Problem Based
Learning disertai eksperimen
Phet Simulation terhadap
keterampilan proses sains dan
kemampuan pemecahan masalah
siswa. Nilai mean keterampilan
proses sains kelas eksperimen
(90,51) lebih besar
dibandingkan nilai mean kelas
kontrol (73,89). Untuk mean
hasil keterampilan pemecahan
masalah kelas eksperimen
sebesar 86,14 dan kelas kontrol
sebesar 81,14

3 Manik, S.D., dan
Sinuraya, J.B.
(2019). Jurnal
Ikatan Alumni
Fisika Universitas
Negeri Medan

Pengaruh Model Problem
Based Learning
Berbantuan Laboratorium
Virtual Terhadap
Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah
Fisika Siswa SMA N 5
Medan

Model pembelajaran Problem
Based Learning berpengaruh
positif dan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
siswa daripada siswa yang
menggunakan metode
konvensional. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil




Tabel 3 (lanjutan)
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@) @

©)

(4)

Normalized Gain terhadap
kemampuan pemecahan
masalah. Hasil uji peningkatan
dengan N-Gain pada kelas
eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol yaitu berada pada
kategori sedang dengan
persentase N-Gain 56%, dan
kelas kontrol 26%

4 Maulani, N.,

Linuwih, S., dan
Sulhadi. ( 2020).
Physics

Communication

Effectiveness of Physics
Learning Using Problem
Based Learning Assisted
by PhET Virtual
Laboratory

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, didapat bahwa
pembelajaran dengan
menggunakan model problem
based learning berbantuan PhET
virtual laboratory digunakan
pada pembelajaran fisika lebih
efektif terhadap hasil belajar
siswa. Keefektifan model
problem based learning
berbantuan PhET virtual
laboratory pada kelas
eksperimen memperoleh nilai
ketuntasan 83% sedangkan kelas
kontrol yang tidak menerapkan
model problem based learning
berbantuan PhET virtual
laboratory memperoleh nilai
ketuntasan 55%

5 (Firmansyah,
Sukarno, Nova,
Kafrita, N., dan
Farisi, S.A.
(2022). Physics
and Science
Education Journal
(PSEJ)

Pengaruh Model
Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL)
Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah
Fisika Siswa SMA Negeri
11 Muaro Jambi

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, didapat bahwa
penggunaan model
pembelajaran Problem Based
Learning berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah Fisika siswa
dalam ranah kognitif. Hasil
klasifikasi menggunakan Effect
Size yaitu diperoleh nilai ds
sebesar 1,19. Hasil ini
menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based
Learning dapat mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah
Fisika siswa pada mata pelajaran
Fisika di Sekolah Menengah
Atas Negeri 11 Muaro Jambi
sebanyak 88 %
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2.3 Kerangka Pemikiran

Kemampuan abad 21 menjadi hal penting untuk dimiliki siswa dalam
mengatasi tantangan global. Salah satu kemampuan tersebut, yaitu problem
solving. Namun, dari hasil literatur dan penelitian pendahuluan di dua SMA di
Provinsi Lampung kemampuan problem solving masih kurang optimal dalam
melatihkannya pada siswa. Belum optimalnya proses pembelajaran yang
dilakukan, kuranganya pemahaman terkait pengaplikasian masalah fisika
dalam kehidupan sehari-hari, dan kurang tepatnya penggunaan media

pembelajaran berdampak pada kemampuan problem solving siswa.

Sehingga diperlukan upaya untuk memberikan pengaruh terhadap
kemampuan problem solving siswa dengan menerapkan pembelajaran
berbasis masalah dan mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan indikator-
indikator kemampuan problem solving. Pengintegrasian model pembelajaran
dan indikator kemampuan problem solving diawali dengan siswa
mengorientasi sebuah permasalahan. Setelah itu, siswa mengidentifikasi dan
merumuskan masalahnya, sehingga akan melatihkan kemampuan useful
description, yaitu mengorganisir informasi dari pernyataan masalah menjadi
sebuah representasi yang tepat dan berguna yang merangkum informasi

penting secara simbolis, visual, dan/atau tertulis.

Selanjutnya siswa mendefinisikan masalah dengan mencari informasi
berdasarkan sumber yang relevan dan melakukan diskusi kelompok untuk
mampu memecahkan masalah yang diberikan, sehingga akan melatihkan
kemampuan physics approach, yaitu menilai proses pemecah masalah dalam
memilih konsep dan prinsip fisika yang tepat untuk digunakan dalam
memecahkan masalah. Kemudian siswa melakukan penyelidikan terkait
masalah yang diberikan, lalu mengumpulkan data dari kegiatan eksperimen
yang telah dilakukan, sehingga akan melatihkan kemampuan specific
application of physics dan mathematic procedure. Kemampuan tersebut dapat

melatih siswa dalam hal mengaplikasikan konsep dan prinsip fisika untuk
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kondisi spesifik dalam suatu masalah, serta memilih prosedur matematika
yang sesuai dan mengikuti aturan matematika untuk mendapatkan kuantitas

target.

Setelah itu, siswa menganalisis dan menghubungkan data dari proses
pemecahan masalah dengan teori yang ada, merencanakan dan
mempresentasikan hasil kerjanya kepada kelompok lain, sehingga akan
melatihkan kemampuan specific application of physics, mathematic
procedure, dan logical progression. Adapun kemampuan logical progression,
yaitu menilai proses pemecah masalah menuju tujuan pembelajaran yang
sesuai dan mencari solusi dengan langkah yang konsisten serta jelas. Tahap
terakhir, yaitu siswa merefleksikan penyelidikan dan proses yang digunakan,
menyamakan persepsi tentang permasalahan tersebut, kemudian membuat
kesimpulan mengenai proses pembelajaran yang telah dilakukan dari tahap
menemukan masalah hingga menyelesaikan masalah. Tahap ini dapat
melatihkan kemampuan logical progression pada siswa. Secara ringkas

penjelasan mengenai kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1.



Kondisi Nyata: Masalah: Harapan:
Hasil penelitian pendahuluan berupa fakta <> Guru belum menerapkan pembelajaran yang melatihkan kemampuan problem P Guru menerapkan pembelajaran yang
penerapan model pembelajaran, media solving siswa melibatkan siswa secara aktif, sehingga dapat
pembelajaran, dan kemampuan yang melatihkan kemampuan problem solving
dilatihkan kepada siswa v
Solusi: Diterapkannya model problem based learning berbantuan media virtual
laboratory
v
v v v
Syntax for Problem Kegiatan Pembelajaran Indikator Kemampuan
Based Learning Problem Solving
Orient students to the Menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan informasi mengenai permasalahan, dan Useful description
problem memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah >
Organize students for Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan Physics approach
study > dengan masalah >
Assist independent and Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, Specific application of physics
group investigation dan mencari penjelasan serta solusi
Develop and present Membimbing pengembangan dan presentasi hasil percobaan siswa > Mathematical procedure
artifacts and exhibits
Analyze and evaluate Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses penyelidikan > Logical progression
the problem solving > _‘—>
nrnracg

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



2.4 Anggapan Dasar

2.5

Penelitian ini memiliki empat anggapan dasar sebagai berikut.

1. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapat materi yang sama, yaitu
momentum dan impuls

2. Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal dan
pengalaman belajar yang relatif sama

3. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diajarkan oleh guru yang sama

4. Faktor-faktor yang terdapat diluar penelitian diabaikan

Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat pengaruh kemampuan problem solving siswa
sebelum dan setelah diterapkan model problem based learning
berbantuan media virtual laboratory.

Hq : Terdapat pengaruh kemampuan problem solving siswa
sebelum dan setelah diterapkan model problem based learning

berbantuan media virtual laboratory.

24



3.1

3.2

I11. METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian eksperimen ini, yaitu siswa kelas X1 SMAN 1 Natar
pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Aspek yang
dipertimbangkan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini, yaitu dua
kelas yang memiliki nilai rata-rata hasil belajar fisika yang tidak berbeda
secara signifikan. Sampel pada penelitian eksperimen ini, yaitu siswa kelas
XI5 dan XI 7.

Desain Penelitian

Jenis penelitian ini, yaitu penelitian eksperimen dengan metode quasi
eksperiment design. Desain penelitian ini adalah non-equivalent control
group design dengan adanya kelas kontrol dan kelas eksperimen. Desain yang
digunakan pada penelitian ini dapat dilihat dalam (Sugiyono, 2013) pada
Tabel 4.

Tabel 4. The Non-equivalent Control Group Design

Kelas Pengamatan Awal Perlakuan Pengamatan Akhir
Eksperimen 01 X 0,
Kontrol O3 C O4




Keterangan:

O1
Oz
Os
O4
X
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Pretest kelas eksperimen

Posttest kelas eksperimen

Pretest kelas kontrol

Posttest kelas kontrol

Pembelajaran dengan model problem based learning berbantuan
media virtual laboratory

Pembelajaran dengan model discovery learning

3.3 Variabel Penelitian

3.4

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel bebasnya, yaitu model problem based learning berbantuan media

virtual laboratory dan variabel terikatnya, yaitu kemampuan problem solving

siswa.

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari tahap persiapan, pelaksanakaan,

dan tahap akhir. Adapun tahapan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

Kegiatan pada tahap persiapan adalah sebagai berikut:

a. Melakukan studi literatur mengenai model problem based learning,

media pembelajaran virtual laboratory, dan kemampuan problem

solving

. Melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika kelas IX

untuk mendapatkan informasi awal mengenai permasalahan dalam
pembelajaran fisika

Mengurus perizinan penelitian di SMAN 1 Natar

. Menentukan populasi, sampel, dan waktu penelitian
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e. Menyiapkan instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran yang

akan digunakan pada saat penelitian

f. Melakukan uji instrumen dan analisis instrumen

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Tahap Pelaksanaan Penelitian

No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

1) () ©)

1. Memberikan soal pretest mengenai Memberikan soal pretest mengenai
materi momentum dan impuls untuk  materi momentum dan impuls untuk
mengukur kemampuan awal problem  mengukur kemampuan awal problem
solving siswa solving siswa

2. Memberikan perlakuan dengan Memberikan perlakuan dengan
menerapkan model problem based menerapkan model discovery learning
learning dengan tahapan orient dengan tahapan stimulation, problem
students to the problem, organize statement, data collecting, data
students for study, assist independent  processing, verification, and
and group investigation, develop and  generalization
present artifacts and exhibits, analyze
and evaluate the problem solving
process

3. Selama pembelajaran, siswa Selama pembelajaran, siswa
menggunakan LKPD berbantuan menggunakan LKPD berbantuan media
media virtual laboratory, yaitu PhET  pembelajaran yang biasa digunakan di
Interactive Simulations dan JavaLab  kelas, yaitu power point
Science Simulations

4. Memberikan soal posttest mengenai Memberikan soal posttest mengenai

materi momentum dan impuls untuk
mengukur kemampuan akhir problem
solving siswa

materi momentum dan impuls untuk
mengukur kemampuan akhir problem
solving siswa

3. Tahap Akhir
Kegiatan pada tahap akhir adalah sebagai berikut:

a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian

b. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis data

¢. Menyusun laporan penelitian



3.5 Instrumen Penelitian
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Penelitian ini menggunakan tiga instrumen sebagai berikut.

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi momentum dan impuls kelas

X1 yang dikembangkan oleh Putri (2024)

2. Lembar instrumen tes kemampuan problem solving siswa, berupa soal

uraian yang mengacu pada lima indikator menurut Docktor, et.al. (2016).

Instrumen ini digunakan saat pretest dan posttest

3.6 Analisis Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji

validitas dan uji realibilitas menggunakan program SPSS versi 21.0.

1. Uji Validitas

Validitas instrumen dalam penelitian ini diuji menggunakan SPSS versi

21.0. dengan metode pearson correlation. Jika r hitung > r tabel dengan

taraf signifikan (a = 0,05), maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Uji

validitas ini menggunakan kriteria koefisien validitas menurut Arikunto

(2008) dan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Koefisien Validitas Butir Soal

Koefisien Korelasi Kriteria
1) )
0.80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah
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2. Uji Realibilitas
Realibilitas instrumen dalam penelitian ini diuji menggunakan rumus
alpha dengan bantuan software SPSS versi 21.0. Instrumen diukur
reliabilitasnya menggunakan nilai alpha Cronbach dengan ukuran nilai
menurut Sumintono dan Wuhdiarso (2014) seperti pada Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria alpha Cronbach

Nilai Alpha Cronbach’s Kriteria
1) )
> 0,80 Bagus Sekali
0,71-0,80 Bagus
0,61 -0,70 Cukup
0,51 - 0,60 Jelek
< 0,50 Buruk

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes untuk
mengukur kemampuan problem solving siswa sesuai dengan materi
pembelajaran. Siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol akan diberikan
pretest sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan dan posttest pada akhir

pertemuan setelah pembelajaran selesai.

3.8 Teknis Analisis Data

Penelitian ini melakukan analisis terhadap seluruh data yang terkumpul pada
proses penelitian. Hasil dari analisis data ini dapat menjawab pertanyaan
penelitian dan menguji hipotesis. Analisis data akan dilakukan dengan
menggunakan software SPSS versi 25.0, namun sebelumnya dilakukan uji
prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun data yang diuji

adalah data peningkatan skor (N-gain).
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1. Uji Normalitas

Penelitian ini melakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data
kemampuan problem solving siswa berasal dari sampel yang berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS versi 25.0. Hasil uji ini akan
menjadi acuan dalam menentukan langkah pengujian hipotesis dengan

rumusan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Data berdistribusi normal

H; : Data tidak berdistribusi normal

Data yang berdistribusi normal atau tidak bisa dilihat dari nilai
signifikansi. Jika nilai sig.> 0.05, maka Ho diterima, sehingga data
dinyatakan berdistribusi normal. Jika nilai sig.< 0.05, maka Ho ditolak dan
H1 diterima, sehingga data dinyatakan tidak terdistribusi normal
(Sugiyono, 2013).

. Uji Homogenitas

Penelitian ini melakukan uji homogenitas untuk mengetahui bahwa dua
atau lebih kelompok data sampel yang digunakan berasal dari populasi
yang memiliki varians yang sama atau tidak. Pengujian ini menggunakan
metode uji Levene Statistic dengan bantuan software SPSS versi 25.0. Jika
nilai Levene Statistic dengan nilai signifikansi > 0,05, maka data dapat
dinyatakan homogen, sedangkan jika nilai Levene Statistic dengan nilai
signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen. Setelah data
dinyatakan homogen, maka akan dilakukan uji hipotesis statistik
parametrik, sedangkan jika data dinyatakan tidak homogen, maka akan

dilakukan uji hipotesis non-parametrik (Nuryadi dkk., 2017).

. Uji N-gain
Penelitian ini menggunakan uji n-gain untuk menganalisis tes hasil belajar

yang terdapat nilai pretest dan posttest, sehingga akan diperoleh selisih
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pada keduanya yang disebut dengan gain. Selisih nilai tersebut
menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan siswa diawal dan diakhir
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kriteria
interpretasi nilai n-gain dapat dilihat pada Tabel 8. Besarnya peningkatan
(gain) dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) = g
menurut Hake (2002).

posttest score — pretest score

Y = naximum possible score — pretest score

Hasil perhitungan n-gain kemudian diinterpretasikan menggunakan
Klasifikasi gain ternormalisasi menurut Nismalasari, dkk. (2016) seperti

pada Tabel 8.

Tabel 8. Interpretasi Nilai N-Gain

Rata — Rata Gain Ternormalisasi Klasifikasi
(1) 2)
0,70 <(g) < 1,00 Tinggi
0,30 <(g) <0,70 Sedang
0,00 <(g)<0,30 Rendah
(g) = 0,00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00 < (g) < 0,00 Terjadi penurunan

3.9 Pengujian Hipotesis

1. Uji Independent Sample T-test
Uji hipotesis menggunakan metode uji Independent Sample T-test untuk
menentukan apakah ada perbedaan signifikan antara rata-rata dua
kelompok sampel yang berbeda, yaitu siswa pada kelas eksperimen dan
siswa pada kelas kontrol. Hipotesis yang diuji sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan problem solving siswa

pada kelas eksperimen dan siswa pada kelas kontrol.
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Hq : Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan problem solving siswa pada

kelas eksperimen dan siswa pada kelas kontrol.

Menurut (Sheskin, 2024) kriteria ujinya adalah sebagai berikut.
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak dan jika

nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima.

. Uji Effect Size

Nilai effect size adalah ukuran kuantitatif yang menunjukkan kekuatan
pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel lainnya dalam penelitian.
Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai effect size mengacu pada
Cohen, et.al. (2007).

5= N, — N,
Sc
Keterangan:
é = Effect Size
Ne = Nilai rata-rata perlakuan kelas eksperimen
N = Nilai rata-rata perlakuan kelas kontrol
Sc = Simpangan baku kelompok pembanding

Hasil perhitungan menurut Cohen, et.al. (2007) dapat diinterpretasikan
dalam Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Interpretasi Effect Size

Nilai Effect Size Interpretasi
1) )

0,80 <d<2,00 Besar

0,50<d<0,80 Sedang

0,20<d<0,50 Kecil




5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian, dapat dikatakan bahwa
model problem based learning berbantuan media virtual laboratory dapat
memberikan pengaruh terhadap kemampuan problem solving siswa. Hasil
rata-rata n-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,65 dengan kategori sedang.
Sedangkan, pada kelas kontrol sebesar 0,39 dengan kategori sedang. Hasil uji
independent sample t-test menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata dalam
pengembangan kemampuan problem solving antara kelas eksperimen dan
kontrol. Besar pengaruh pembelajaran berdasarkan uji effect size sebesar 0,84
dengan kategori besar. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh
kemampuan problem solving siswa setelah menggunakan model problem

based learning berbantuan media virtual laboratory.

Saran

Salah satu kendala saat melakukan penelitian, yaitu kurang efektifnya waktu
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh pengarahan penggunaan media virtual
laboratory yang terlalu lama, karena siswa baru pertama kali
menggunakannya. Oleh karena itu, peneliti menyarankan sebelum melakukan
pembelajaran, sebaiknya siswa diberikan tutorial penggunaan media virtual

laboratory terlebih dahulu supaya pembelajaran berjalan dengan lebih efektif.
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